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(93) Kowe njupuki buku. —>  Bukune jupukana!
’Engkau mengambili buku’ ’Bukunya ambililah!’

(94) Kowe njupukake buku Amir. = Jupukna buku Amir!
’Kau mengambilkan Amir buku’ ’Ambilkan Amir buku!’

(95) Kowe latihan bal-balan. = Latihana bal-balan!
"Kau berlatih sepak bola’ ’Berlatihlah sepak bola!’

b. Menjadi kalimat negatif (penyangkalan)

Kalimat-kalimat dasar dapat dijadikan kalimat negatif dengan penyang-
kalan GPD maupun penegasian GN yang berfungsi sebagai subjek. Penegasian
itu dengan memakai ora ’tidak’ dan dudu ’bukan’. Penegasian subjek dengan
memakai dudu, sedangkan apabila GPD termasuk kategori GV atau GAdj.
atau GAdj. atau GNum. atau G Prep. dipergunakan penanda negasi ora,
dan apabila GPD termasuk GN atau GPron. dipergunakan penanda negasi
dudu.

Beberapa contoh:
(96) Dheweke dhoktér. - Dheweke dudu dhokter.
'Dia dokter’ ’Dia bukan dokter”
(97) Kancane aku. = Kancane dudu aku.
"Temannya saya’ "Temannya bukan saya’.
(98)  Amir lunga. = Amir ora lunga.
’Amir pergi.’ ’Amir tidak pergi.’
(99)  Amir pinter. = Amir ora pinter.
’Amir pandai.’ 'Amir tidak pandai.’
(100) Anake telu. = Anake ora telu.
’Anaknya tiga’ "Anaknya tidak tiga.’
(101) Omahe ing Sala. —>  Omahe ora ins Sala. o
’Rumahnya di Sala.’ ‘Rumahnya tidak di Sala.’

c. Menjadi kalimat tanya

Kalimat-kalimat dasar juga dapat diubah menjadi kalimat tanya. Ada
beberapa alat bahasa yang dipakai untuk mengubah kalimat dasar menjadi
kalimat tanya, antara lain dengan intonasi (lagu) tanya, kata bantu tanya
apa "apakah’, dengan memakai kata-kata tanya: sgpa ’siapa’, apa ’apa’, pira
‘berapa, ngapa *'mengapa’, kepriye bagaimana’, endi 'mana’, kapan ‘manakala,
bilamana’.
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Lagu tanya bersifat wajib kalau urutan gatra subjek dengan GPD dalam
kalimat tanya serupa dengan kalimat dasar. Lagu tanya itu berwujud intonasi
yang menaik (7) dan bersifat menegaskan sehingga menuntut jawaban “'ya”
atau "tidak”. Dissamping itu, kalimat tanya dengan jawaban 'ya” atau
“tidak™ juga dapat dibentuk dengan memakai kata bantu tanya apa ‘apa,
apakah’. Dalam hal ini, kehadiran lagu tanya menaik (7) tidak bersifat wajib.
Jadi, lagunya dapat serupa dengan lagu yang terdapat pada kalimat dasar.

Kata tanya apa dipakai untuk menanyakan FN bukan manusia, sepa di-
pakai untuk menanyakan FN manusia, pira untuk menanyakan jumlah atau
bilangan, ngapa untuk menanyakan ’'yang dilakukan/yang diperbuat atau
untuk menanyakan sebab atau alasan’, képriye untuk menanyakan 'keterang-
an cara’, éndi untuk menanyakan ’tempat atau pilihan’, kapan untuk me-
nanyakan 'waktu terjadi atau berlangsungnya perbuatan atau proses’.

Beberapa contoh:

(102) Amir ruku layangan. = Amir tuku lavangan?
"Amir beli layang-layang’ ‘Apakah Amir beli layang-layang?’
(103) Amir tuku layangan. - Apa Amir tuku layangan?
"Apakah Amir beli layang-layang?’
(104) Amir tuku layangan. = Amir tuku apa’
’Membeli apakah Amir?’
(105) Amir tuku layangan. = Sapa tuku layangan?
"Siapakah (yang) membeli layang-
layang?’
(106) Amir tuku layangan. = Amir ngapa’

"Mengapakah Amir?’

(107) Amir lagi sinau ing kamar. — Amir lagi sinau ing éndi?

’ Amir sedang belajar di "Amir sedang belajar di mana?’
kamar.’
(108) Amir maca buku kuwi, = Amir baca buku endi?
’Amir membaca buku itu.’ ’Amir membaca buku yang mana?’
(109) Amir tuku pit montor = Amir tuku pit montor keprye?
sarana kredit. ‘Bagaimana Amir membeli sepeda
’Amir membeli sepeda motor?’

motor secara kredit.’
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(110) Wingi sore Amir lunga. —  Kapan Amir lunga?
*Kemarin sore Amir pergi’ ’Bilamana Amir pergi?’

d. Perubahan menjadi kalimat pasif

Kalimat pasif adalah kalimat-kalimat yang berfokus penderita. Artinya,
perbuatan dilihat dari segi si penderita atau pasien. Sebenarnya penafsiran me-
rupakan suatu bentuk pemfokusan. GN yang semula berfungsi sebagai objek
(0) dalam KD difokuskan menjadi subjek dalam kalimat pasif.

Perubahan menjadi kalimat pasif ditandai dengan bentuk verba yang
khusus, yaitu, bila pelakunya adalah 01 maka verba memperoleh prefiks tak-/
dak- *ku-; bila pelaku adalah 02 maka verba memperoleh prefiks ko-/kok- ; dan
bila pelakunya bukan 01 atau 02 maka verba memperoleh prefiks di- "di-’.

Contoh:

(111) Amir maca layang. = Layang(e) diwaca Amir.
’Amir membaca surat.’ *Surat(nya) dibaca Amir.’

(112) Aku nyéluk Udin. - Udin tak/dakcéluk.
’Saya memanggil Udin.’ ’Udin kupanggil.’

(113) Kowe ngumbah gélase. = Gélase kokkumbah.
’Kau mencuci gelasnya.’ ’Gelasnya kaucuci.’

Di samping itu, juga terdapat kalimat pasif yang menyatakan propositif,
yaitu 'niat 01 (pembicara) untuk melakukan pekerjaan dalam waktu singkat’.

(114) Bukune takwacane.
’Bukunya biarlah kubacanya.’

Kalimat pasif propositif ini dinyatakan dengan predikat verba yang ber-
bentuk rak-D-e.
e. Pengubahan menjadi kalimat yang berurutan lain

Kalimat dasar dapat diubah menjadi kalimat-kalimat yang berurutan lain.
Pengubahan urutan ini adalah pengubahan urutan gatra-gatra dalam kalimat.
Pengubahan urutan ini disebut juga permutasi.

Contoh:

(115) Wingi sore Amir lunga menyang Sala.
’Kemarin sore Amir pergi ke Sala.’
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Kalimat itu terdiri atas gatra: wingi sore, Amir, lunga, ményang Sala. Kalau
gatra-gatra itu dilambangkan dengan X1, X2, X3, dan X4; maka urutan gatra-
gatra itu dapat diubah menjadi:

(i) X2+ X3+Xa+X1 (Amir lunga menyang Sala wingi sore)
(ii) X1 + X3 + X2+ X4 (Wingi sore lunga Amir menyang Sala)
(iii) X2 + X1 + X3 + X4 (Amir wingi sore lunga menyang Sala)
(iv) X3 + X2 + X1 + X4 (Lunga Ami

(iv) X3 + X2 + X1 + X4 (Lunga Amir wingi sore menyang Sala)

(v) X1+ X4+ X2+ X3 (Wingi sore menyang Sala Amir lunga) dan seterus-
nya. .

Pengubahan urutan itu pun sebenammya termasuk pemfokusan, yaitu bagian
kalimat yang dipentingkan ditempatkan pada awal kalimat. Pengubahan urut-
an itu sudah barang tentu disertai dengan perubahan struktur informasi. Bag-
an kalimat yang dipentingkan sudah barang tentu memperoleh intonasi pri-
mer.

f. Pengubahan kalimat yang menghasilkan nominalisasi

Yang dimaksud dengan pengubahan kalimat yang menghasilkan nominali-
sasi adalah pengubahan KD menjadi struktur nominal. Nominalisasi di situ
ada yang menyatakan hasil, proses atau cara pengerjaan, dan pelaku. Nomina-
lisasi yang menyatakan hasil dinyatakan dengan sufiks -an yang diberi penntu
-e 'nya’, -ku ’ku’, -mu *mu’. Apabila penentunya -¢, maka nominalisasi itu di-
ikuti FN pelaku (Amir nulis *Amir menulis’ = Tulisane Amir "Hasil menulis
Amir’).

Nominalisasi yang menyatakan proses atau cara melakukan perbuatan
juga dinyatakan dengan sufiks -e ’nya’, -mu 'mu’, -ku ’ku’, baik sendiri mau-
pun berkombinasi dengan prefiks paN- 'peN’; ataupun dengan anggone atau
olehe.

(116) Amir/kowe/aku/turu. = Turune Amir/turumu/turuku . . . .
’Amir/kau/aku tidur’ *Tidur Amir/tidurmu/tidurku . . .’.
(117) Amir/kowe/aku nggoreng —> Panggorenge Amir/panggorengmu/
kacang. panggorengku . . . .
’ Amir/kau/aku menggoreng ’Cara Amir menggoreng/caramu

kacang’ menggoreng . .. .
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Nominalisasi yang menyatakan pelaku dinyatakan dengan sing/kang
'vang ...’ :

(118) Amir/aku/kowe turu = Sing turu Amir/aku kowe.

> Amir/aku/kau tidur’ *Yang tidur Amir/aku/kau.’
(119) Amir/aku/kowe mlayu. = Sing mlayu Amir/aku/kowe.

’ Amir/aku/kau berlari’ *Yang berlari Amir/saya/kau.’

g. Pengbubahan menjadi posesif

Pengubahan menjadi posesif adalah pengubahan KD atau bagian KD men-
jadi konstruksi milik (posesif). Konstruksi milik itu ialah GN(e) (termilik) +
persona pemilik. Apabila pemiliknya adalah 03 kehadiran relator milk -e
'nya’ bersifat wajib.
(120) Amir/aku/kowe duwe = Bukune Amir/bukuku/bukumu.
buku. ’Buku Amir/bukuku/bukumu’
’Amir/aku/kau punya buku’

5.5.2 Kalimat Ubahan Menjadi Kalimat Majemuk
5.5.2.1 Kalimat Majemuk Setara

Kalimat majemuk setara adalah sebuah kalimat yang terdiri atas dua
klausa atau lebih. Dengan demikian, kalimat itu terbangun dari dua kalimat
dasar atau lebih. Dua kalimat dasar yang dibentuk menjadi kalimat majemuk
barangkali ada yang sama subjek dan predikat atau sama predikat dan objek.
Bagian kalimat dasar yang sama sudah barang tentu dapat dipadukan (atau se-
cara formal tidak perlu dinyatakan dua kali).

(a) Gabungan yaitu penggabungan dari dua kalimat dasar atau lebih yang
bersifat menggabungkan. Gabungan ini memakai lan 'dan’

karo ’dengan’.
Beberapa contoh:
(121) Bocah kuwi maca buku. = Bocah kuwi lan aku maca buku.
’Anak itu membaca buku’ ’Anak itu dan saya membaca buku.’
Aku maca buku.
’Saya membaca buku.’
(122) Aku tuku buku.
’Saya beli buku.’ = Aku tuku buku lan balpoin.
Aku tuku balpoin. ~ ’Saya membeli buku dan balpoin.’

’Saya membeli balpoin.’
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(b) Suksesif: yaitu dua kalimat dasar atau lebih yang digabungkan dengan
subjek yang sama atau subjek dan predikat sekaligus sama. Kalimat maje-
muk jenis ini hampir serupa dengan gabungan, tetapi isinya bersifat ke-
lanjutan atau suksesif. Operator yang dipakai adalah banjur ’lantas, ke-
mudian, lalu’. Salah sebuah klausanya dapat didahului se(k)wise ’sesu-
dah. ..%

Beberapa contoh:
(123) Aku maca buku.

’Saya membaca buku.’ = Aku maca buku banjur resik-resik
Aku resik-resik kolah. kolah.
’Saya membersihkan bak.’ ’Saya membaca buku lalu membersih-
kan bak mandi.’

(124) Aku maca buku. = Sakwise maca buku, aku banjur maca
’Saya membaca buku.’ majalah.
Aku maca majalah. ’Sesudah membaca buku, saya kemu-
’Saya membaca majalah.’ dian membaca majalah.’

(c) Kalimat majemuk penegasan (empatik)

Dua kalimat dasar atau lebih dapat digabungkan menjadi sebuah kalimat
majemuk setara dalam hubungan penegasan (empatik). Dalam hal ini sebenar-
nya juga terdapat sifat hubungan sosial, tetapi dengan penegasan (empatik).
Operator yang dipakai adalah apa dene ’demikian pula’, lan . . .uga’dan. ..
juga’.

Beberapa contoh:
(125) Aku nonton film. = Aku nonton film lan wong kuwi uga.
’Saya melihat film.’ ’Saya melihat film dan orang itu juga.’

Wong kuwi nonton film.
’Orang itu melihat film.’

(126) Aku nonton film. = Aku apa dene wong iku nonton film.
Wong iku nonton film. ’Saya demikian pula orang itu me-
lihat film.’

(d) Kafxmat majemuk kontras (perlawanan)

Dua kalimat dasar atau lebih dapat dijadikan sebuah kalimat majemuk se-
tara dengan hubungan kontras atau perlawanan. Operator yang dipakai dapat:
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ora...nanging...’tidak ... tetapi...’ ataududu ...nanging .. .’bukan.,.
melainkan . ., .’

Operator ora . . . nanging . . .” dipakai jika gatra subjek dan GPD kedua
KD adalah sama. Ora ditempatkan di muka GPD KD1, sedangkan nanging di-
tempatkan di muka gatra objek KD2,

Contoh:

(127) Aku mangan sate. = Aku ora mangan sate nanging bakmi.
’Saya makan sate. ’Saya tidak makan sate tetapi bakmi.’
Aku mangan bakmi.
’Saya makan bakmi.’

(128) Aku maca layang. = Sing maca layang dudu aku nanging
’Saya membaca surat.’ Amir,
Amir maca layang. "Yang membaca surat bukan saya me-
’ Amir membaca surat.’ lainkan Amir.’

5.5.2.2 Kalimat Majemuk Tak Setara

Kalimat majemuk tak setara dibentuk dari dua kalimat tunggal atau lebih,
Kedudukan antara klausa dalam kalimat majemuk ini bersifat tak setara,
Maksudnya, salah satu klausa dalam kalimat majemuk itu kadang-kadang men-
jadi keterangan atau atribut dari salah satu bagian klausa utama. Klausa utama
(induk) dalam kalimat majemuk jenis ini mempunyai ciri ’mampu diujarkan
sendiri sebagai tuturan normal”, sedangkan klausa yang bersifat bergantung
mempunyai ciri ’tak mampu muncul sendiri sebagai tuturan normal’’. Relasi
semantik antara klausa utama (induk) dengan klausa bergantung pun ber-
macam-macam, antara lain:

(a) Kalimat majemuk rapatan

Dalam kalimat majemuk (tak setara) rapatan, salah satu kalimat dasar
dirapatkan menjadi keterangan (atribut) salah satu bagian dalam kalimat
(klausa) induk.

Contoh:

(129) Bocah iku lagi sinau. = Bocah sing pinter iku lagi sinau.
’Anak itu sedang belajar.’ ’Anak yang pandai itu sedang belajar’
(130) Bocah iku pinter.
’Anak itu pandai”’
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Untuk menunjukkan bagaimana terjadinya kalimat majemuk rapatan di atas
dapat dilihat sebagai struktur berikut.

/ K1 \ /K2\
GN GPDI  GN N GPD2
N‘/ Plen. asp. / \I/ r;/ Ptlan. A,Idj.
| | |

Bocah iku  lagi sinau bocah  iku pinter
K1
/ \
N K2 Pen.

Asp. \%
GN GPD2
I
Adj.
bocah sing pinter iku lagi sinau

Jadi, KD2 dirapakan menjadi atribut gatra subjek dari KD1. Karena gatra
subjek kedua kalimat dasar itu sama, gatra subjek KD2 itu dirapatkan dan
menjadi sing ’yang.

Contoh:

(131) Kursi itu larang.

’Kursi itu mahal.’ = Kursi sing anyar iku larang.

(132) Kursi iku anyar. "Kursi yang baru itu mahal.’
*Kursi itu baru.’
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& _____._..Kl

/ GPDl

N GN GPD2 Pen. adJ

| o |

kursi sing  anyar  iku larang

Contoh lain:
(133) Amir tuku buku.
’ Amir membeli buku.’

(134)  Buku iku apik banget.
’Buku itu baik sekali.

= Amir tuku buku sing apik banget.
’Amir membeli buku yang baik se-
kali.’

| . N
\' /@
%
N / \ G
2 adj,
™
adj, pen.
. | I
Amir tuku buku sing apik bangét

Sebagaimana terlihat pada kalimat majemuk hasil pembentukan KD (133),
bagian kalimat yang diterangkan .adalah objek dari KDI1. Perapatan itu ber-
wujud penyisipan buku dari KD2 yang dinyatakan dengan sing ’yang’.

(b) Kalimat majemuk syarat

Dalam pembentukan kalimat majemuk (tak setara) syarat, salah satu KD
(klausa bergantung) menjadi syarat terjadinya peristiwa yang dinyatakan
dalam klausa utama.
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(135) Bocah kuwi pintér. = Bocah iku pintér yen srégeép sinau.
’Anak itu pandai.’ ’Anak itu pandai jika rajin belajar.’
(136) Bocah iku srégép sinau.
’ Anak itu rajin belajar.’

Bagian yang sama dari kedua KD itu ialah gatra subjek. Oleh karena itu,
pada klausa bergantung gatra subejk itu tidak disebut lagi. Klausa kedua yang
bergantung (ven srégép sinau) menyatakan syarat terjadinya peristiwa pada
klausa utama (bocah iku pintér).

Contoh lain:

(137) Pit iku takdol. = Pit iku rakdol yen payu sekét ewu
’Sepeda itu kujual.’ rupiah.
(138) Pit iku payu sekét ewu Jr ’Sepeda itu kujual bila laku lima
puluh ribu rupiah.’

rupiah.
"Sepeda itu laku lima puluh
ribu rupiah.’

(c) Kalimat majemuk tujuan/maksud

Dalam kalimat majemuk tak setara yang menyatakan hubungan tujuan,
klausa bergantung menyatakan tujuan perbuatan atau usaha yang dilakukan
pada klausa utama. Bagian kalimat yang sama dari kedua KD adalah GN yang
berfungsi sebagai subjek. Penghubung yang dipakai adalah kareben ‘agar,
supaya ’supaya’.

(139) Dheweke srégép sinau = Dheweke srégép sinau kareben mung-
’Dia rajin belajar.’ gah kélas.
"Dia rajin belajar agar naik kelas.’
(140) Dheweke munggah kélas.
’Dia naik kelas.’

agian yang sa
Atau, bagian yang sama adalah GN yang berperan sebagai pasien.

(141) Dheweke makani pitike. = Dheweke makani pitike kareben
’Dia memberi makan lému-lému.
ayamnya,’ ’Dia memberi makan ayamnya agar
gemuk-gemuk.’
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(142) Pitike lému-lemu.
’Ayamnya gemuk-gemuk.’

(d) Kalimat majemuk hubungan waktu

Kalimat majemuk tak setara hubungan waktu berwujud klausa utama
(induk) dan klausa bawahan. Klausa bawahan menyatakan hubungan waktu
terjadinya peristiwa yang dinyatakan pada klausa utama. Operator yang di-
pakai ialah nalika ’tatkala’, sadurunge ’sebelumnya’, sauwise ’sesudahnya’.

(143) Aku téka. = Aku téka nalika dheweke lagi turu,
’Saya datang.’ ’Saya datang tatkala dia sedang tidur’
(144) Dheweke lagi turu. -
’dia sedang tidur.’
’Dia sedang tidur.’
(145) Bapak rawuh.
’Ayah datang.’ = Sadurunge Bapak rawuh aku wis uru.
(146) Aku wis turu. ’Sebelum Ayah datang saya sudah
’Saya sudah tidur,” . tidur.’

(e) Kalimat majemuk hubungan sebab

Kalimat majemuk tak setara hubungan sebab menyatakan bahwa ktausa
bergantung menyatakan sebab terjadinya kejadian yang tersebut pada klausa
utama. Operator yang dipakai adalah sebab, merga *karena’,

(147) Aku ora miébu sékolah. ;
’Saya tidak masuk sekolah |= - Aku ora milébu sékolah merga rada

késél.
(148) Aku rada késél. ’Saya tak masuk sekolah karena agak
’Saya agak lelah.’ lelah.’

Sebenarnya KD (147) itu sendiri sudah merupakan kalimat ubahan negatif.
Bagian yang sama dari kedua kalimat itu ialah GN sebagai subjek.
(f) Kalimat majemuk hubungan akibat

Dalam kalimat majemuk tak setara hubungan akibat, klausa bergantung
merupakan akibat dari tindakan atau peristiwa yang ternyata pada klausa

utama. Bagian kalimat yang sama ialah GN yang berfungsi sebagai subjek atau
objek. Operator yang dipakai nganti *hingga, sehingga’, mula *akibatnya’.
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(149) - Aku kodanan.

*Saya kehujanan,’ = Aku kodanan nganti thili-thlli.
(150) Aku thili-thili. ’Saya kehujanan hingga basah kuyub’
’Saya basah kuyub.’

(151) Dheweke mala anake.
"Dia menyakiti anaknya.’ | = Dheweke mala anake nganti babak

bélur.
(152) Anake babak bélur. ’Dia menyakiti anaknya hingga babak
’Anaknya- babak belur.’ belur.’ :

5.6 Struktur Informasi

Salah satu hal yang menarik dari studi sintaksis BJ ialah perihal struktur
informasi. Yang dimaksudkan dengan struktur informasi di sini ialah bagai-
mana si penutur (pembicara) itu mengorganisasikan informasinya dalam se-
buah ujaran berita, Menurut Gloria Poedjosoedarmo (1981), struktur infor-
masi adalah cara bagaimana unsur-unsur ujaran dilakukan sebagai bagian pem-
beritaan,

Dalam struktur informasi, paling tidak dikaji dua hal, yaitu (1) masalah
topikalisasi atau masalah identifikasi sesuatu yang menjadi pokok pembicara-
an, dan (2) masalah struktur informasi atau masalah pemenggalan atau pe-
motongan sebuah ujaran menjadi satuan-satuan (unit) informasi dan cara
mengorganisasi fokus informasi.

Secara umum (wajar) susunan kalimat berita dalam BJ terdiri atas urutan
subjek (S) + predikat (P) + (+ komplemen (+ [keterangan/)). Komplemen
adalah satuan sintaksis apa pun (pada umumnya FN) yang secara semantis
berfungsi melengkapi GP. Apa yang disebut objek (O) termasuk dalam kom-
plemen itu. Satuan komplemen ditempatkan dalam kurung karena tidak harus
hadir. Kehadirannya bergantung pada tipe verba atau tipe GP-nya. Kalau GP
berupa verba transitif, kehadiran O bersifat wajib; kalau GP berwujud verba
tak transitif, komplemen dapat hadir, dapat pula tidak (4mir lagi turu’ Amir
sedang tidur’; Amir séheng bal-balan ’ Amir senang berpepak-bola”). Kehadiran
G Adv. (keterangan) juga bersifat manasuka.

Di sini dibedakan antara istilah subjek (subjek gramatikal) dan predikat
(predikat gramatikal) dengan topik/tema (subjek psikologis) dan komen/rema
(predikat psikologis). Istilah subjek (S) mempunyai ikatan kegramatikalan
dengan predikat (P). Ada aturan-aturan ketatabahasaan yang mengaitkan
subjek-predikat. Ikatan-ikatan gramatikal itu tidak harus terdapat di antara
topik-komen.
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Topik adalah bagian ujaran yang menjadi dasar pembicaraan atau pokok
pembicaraan antara pembicara dengan yang diajak bicara, sedangkan komen
adalah isi pembicaraan tentang topik. Karena menjadi dasar pembicaraan,
topik itu biasanya tertentu dan sama-sama telah dikenal baik oleh 01 maupun
02.

Contoh:

(153) Omah iku apik.
Rumah itu bagus.’

Dalam kalimat (153) satuan S (omah Tku) sekaligus juga topik dan satu-
an P (apik) sekaligus juga komen. Gejala demikian sangat umum dalam BJ.
Namun, dalam hal topik itu baru diketahui oleh pembicara (01) dan belum
dikenal oleh 02, topik itu biasanya terdapat di bagian belakang dalam sebuah
ujaran,

(154) Mau ana tabrakan ing Sala.
’Tadi ada tabrakan di Sala.’

Tabrakan dalam kalimat (154) merupakan topik dan baru dikenal oleh
01. Tujuan O1 ialah hendak memberitahukan hal itu kepada 02. Bila telah
sama-sama dikenal oleh 01 dan 02, maka topik itu ditempatkan di depan.

(155) Tabrakan mau nggawa korban akeh .
"Tabrakan tadi membawa korban banyak.’

Apabila 01 dan 02 telah berada dalam konteks situasi yang sama, verba
atau nomina dapat muncul tersendiri sebagai sebuah ujaran yang lengkap.

(156) Wah, kalah.
’Ah, kalah.’

Dalam kalimat (156) yang muncul secara lahir hanya verba yang menjadi
komen. Topiknya tidak disebut karena ‘sudah cukup jelas bagi 01 dan 02 ber-
dasarkan konteks situasinya. Misalnya, seseorang beradu ayam aduan (jago
ayam jantan) dengan orang lain. Masing-masing mempunyai sekelompok
teman, misalnya, kelompok A dan B. Si A menyatakan kepada temannya (ke-
lompoknya) bahwa jagonya kalah. Kelompok A sudah tahu mana ayam si A.
Demikian pula, FN dapat muncul sendiri sebagai sebuah ujaran lengkap.

(157) Dhik, ségane.
’Dik, nasinya.’
Ujaran dalam (157) terjadi dalam suasana makan bersama sehingga se-
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seorang cukup menyatakan ségane sudah dipahami oleh lawan bicaranya.

5.6.1 Topikalisasi

Sebagaimana telah disinggung di muka dalam susunan yang biasa, subjek
dapat menjadi topik dan predikat dapat menjadi komen. Sebagaimana telah
kita ketahui topik itu adalah sesuatu (pada umumnya termasuk nomina atau
yang dinominakan) yang menjadi pokok pembicaraan atau dasar tuturan.
Dengan demikian, kata-kata tugas (partikel) tidak dapat menjadi topik.

(158) Aku lagi nyambut gawe. Kowe aja ngganggu aku.

’Saya sedang bekerja. Engkau jangan mengganggu saya.’
Aku dalam (158) berfungsi sebagai S, tetapi juga sebagai topik. Kata aku
dalam kalimat itu disebut dua kali. Kalau kowe ’engkau’ hendak dijadikan
topik harus disebut pada kalimat berikutnya.

" (159) Kowe mengko tak slénthik yen wani ngganggu.
’Engkau nanti kusentil telingamu bila berani mengganggu.’
Dalam pada itu, dalam BJ juga banyak dijumpai kalimat yang bertopik
dan berkomen ganda:

topik (T) komen (K)
(160) Wong iku // putrane // pintér-pintér
topik komen
topik komen
Gunung iku // dhuwure 3000 meter
topik komen

Pada kalimat (160), wong iku ’orang itu’ adalah topik (T) sedangkan
Pada kalimat (160), wong iku ’orang itu’ adalah topik

Pada kalimat (160), wong iku ’orang itu’ adalah topik (T) sedangkan putre-
ne [| pintér-pintér ’anaknya pandai-pandai’ adalah komen (K). Akan tetapi,
putrane dalam K itu pun merupakan T dan pintér-pintér adalah K. Kalimat
itu, bertopik komen sebagai berikut:

T//—k
t// k
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Dalam wacana naratif, kalau tokoh baru muncul dan menjadi topik baru,
tokoh itu biasanya ditempatkan posisi terakhir.

(161) (Dumadakan) képrungu wong kula nuwun.
’(Tiba-tiba) terdengar orang permisi.’

Dalam (161) wong menjadi topik baru.

Dalam kalimat selanjutnya, topik baru itu biasanya muncul pada per-
mukaan kalimat.

(162) Wong mau prélu arép némoni Bapak.
’Orang tadi bermaksud akan menjumpai Ayah.’

5.62 Struktur Informasi’

Kebanyakan kalimat berita BJ terdiri atas dua satuan informasi atau
lebih. Setiap satuan informasi biasanya terdapat dalam sebuah segmen kalimat
atau satuan sintaksis, Hal ini berarti bahwa kalimat BJ pada umumnya terdiri
atas segmen-segmen kalimat, yang masing-masing berisikan satuan informasi
tertentu. Setiap segmen kalimat itu sendiri memperlihatkan struktur sebagai
sebuah kalimat, yaitu terdiri atas komponen intonasi tertentu dan komponen
fatik (Uhlenbeck dalam Verhaar, 1975:7). Komponen fatik mungkin ber-
wujud sebuah kelompok kata yang rumit. Jadi, setiap segmen kalimat ditandai
oleh kontur, intonasi tertentu dan dipisahkan dengan jeda yang longgar dari
segmen kalimat lain di sekitarnya. Masing-masing segmen itu mempunyai sin-
tagmatis yang tinggi dalam kaitannya satu sama lain.

Sekalipun tergolong jarang, ada pula sebuah kalimat yang hanya terdiri
atas sebuah satuan informasi. Hal ini berarti bahwa kalimat itu hanya terdiri
atas sebuah segmen. Kalimat demikian biasanya bergantung kepada kalimat
lain dalam sebuah konteks situasi. Misalnya, kalimat jawab dari suau per-
tanyaan.

R
(163) Lagi luga. *Sedang pergi’; atau Or ana. *Tidak ada.

Kalimat (163) biasanya merupakan jawaban dari sebuah pertanyaan ’X ana
ngomah?’ *Adakah X di rumah?’ Apabila kalimat hanya terdiri atas sebuah
satuan informasi, maka informasi itu termasuk satuan infofmasi fokal atau
yang terpenting.

Satu ujaran yang bersifat naratif terdiri atas dua satuan informasi atau
lebih. Salah satu di antaranya adalah satuan informasi fokal. Berdasarkan pola
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intonasinya, terdapat tiga macam satuan informasi; yaitu (1) satuan informasi
fokal yang ditandai dengan pola //— 1 > //, (2) satuan informasi
antisipatori dengan pola intonasi naik atau //——//, (3) satuan informasi
suplementer dengan pola /=~ // (lihat Gloria Poedjosoedarmd, 1981:35).
Di antara ketiga satuan informasi itu, satuan informasi fokal adalah yang ter-
penting. Dilihat dari struktur informasinya, ia adalah yang terpenting; ia me-
rupakan inti informasi sebuah ujaran.

Dalam sebuah kalimat tunggal, hanya terdapat sebuah satuan informasi
fokal. Namun, dalam sebuah kalimat majemuk dimungkinkan terdapat satuan
informasi fokal yang lebih dari sebuah. Dengan perkataan lain, dalam setiap
klausa hanya terdapat sebuah satuan informasi fokal. Apabila sebuah ujaran
hanya terdiri atas sebuah satuan informasi, ia termasuk fokal (lihat contoh
163)

Beberapa contoh:
—_— T o 2. T ——
(164) Sesuk-esuk || Bapak || tindak || ményang Semarang.
"Besok pagi  Ayah pergi le Semarang’

(165) Sesuk-esuk || ven aZu /! Baraglga /| (aku) || tinggalén.
’Besok pagi kalau saya tidak datang, tinggalkan saja.’

(Dalam (164) hanya terdapat dalam sebuah satuan fokal, yaitu // tindak //
karena termasuk kalimat tunggal. Sebaliknya, dalam (165) terdapat dua satu-
an informasi fokal (// ﬁa‘t'éka /| dan // tingg?fén /]). Sebagaimana terlihat
pada (165) aku dalam klausa kedua ditempatkan dalam kurung karena tidak
termasuk fokal sehingga tak bersifat wajib.

Dilihat dari struktur informasinya, satuan informasi antisipatori selalu
mendahului yang fokal, dan satuan suplementer selalu mengikuti satuan fokal
(lihat Gloria Poedjosoedarmo, 1981:35). Dengan demikian apabila dalam se-
buah ujaran hanya terdapat dua satuan ujaran, biasanya terdiri atas satuan
antisipatori diikuti satuan fokal.

— —
(166) Bapa;ku /| tindakan.’ Ayahku bepergian.’

Satuan tindakan merupakan satuan fokal. Apabila unaran itu diinversikan,
maka struktur satuan fokal diikuti satuan suplementer.

(167) Tindakan || bapakku.’Bepergian // ayahku.’

Dengan perkataan lain, setelah pengelpasan satuan yang dipandang amat pen-
ting, baru dilepaskan sisa-sisanya dalam wujud satuan suplementer,
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-Satuan antisipatori dalam sebuah ujaran dapat terdiri atas lebih dari se-

buah.

_— —_— —_ e
(168) Wingi sore || kira-kira jam sanga || Bapak || rawuh.

’Kemarin sore kira-kira pukul sembilan, Ayah datang.’
Dalam pada itu, sebuah ujaranjuga berkemungkinan mengandung satun su-
plementer lebih dari sebuah.

-~ —_— —
(169) Dhoktér || kok Mas || adhiku.

"Ternyata dokter Kak, adikku.’



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 SIMPULAN

I

%]

Fonem vokal BJ terdiri atas /i/, /e/, /o/, /u/, /a/, dan &/ atau pepet. Ber-
dasarkan kaidah-kaidah tertentu yang dapat diterangkan, kecuali karena
kendala-kendala tertentu, kelima vokal yang pertama masing-masing
mempunyai alofon /i/ dan [1/,/e/ dan/[E],/u/ dan/UJ, [o] dan[O],
[a] dan[A]. ,

Fonem konsonan BJ ialah /p/, /b/, /t/, [T/, /d/, ID/, X/, [&/, [?/, [h/, Is/,
N, Il Iyl, Iwl, [m], [/, [n], [4], [c], [il.

Kebanyakan (85%) kata tunggal atau morfem akar BJ terdiri atas dua
suku kata atau terdiri atas dua vokal, Terdapatnya kata-kata yang terdiri
atas empat suku (kecuali képonakan ’kemenakan’, panjénéngan (Kr. 1.)
’kau’) pada umumnya merupakan gabungan (kompositum) dari dua kata
(pancakarsa *berkelahi’, pancabaya 'rintangan, bahaya).

Di antara kata-kata tunggal atau morfem akar dua suku, susunan fone-
matik yang terdiri atas alternasi teratur K dan V lebih disukai. Demikian
pula yang bermula dan berakhir dengan konsonan lebih disukai daripada
vokal.

Secara struktural, jenis kata BJ dibedakan atas:

(a) nomina (N) (tembung aran) yang mencakup nomina umum dan pro-
mina (Pron.) (tembung sesulih) baik pronomina orang maupun tun-
juk,

(b) verba (V) (tembung kriya),

(c) adjektiva (Adji.) (tembung kaanan),

(d) numeralia (Num.) (tembung wilangan),

(e) adverbia (Adv.),
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(f) partikel yang mencakup preposisi, konjungsi, artikel, dan partikel
afektif,

Di antara jenis-jenis kata, verba mempunyai sistem morfologi yang paling
rumit,

6.

10.

11

12.

Secara umu, verba BJ dibedakan atas dua kelas, yaitu kelas I dan kelas II.
Verba kelas I secara struktural ditandai oleh terdapatnya kategori N-D
(aktif, transitif) yang berpasangan dengan di-D (pasif) (nulis *menulis’ X
ditulis ’ditulis’); sedangkan kelas Il ditandai oleh terdapatnya kategori
N-D (niba’menjatuhkan diri”) tanpa kategori di-D.

Masing-masing kelas tersebut juga dibedakan lebih lanjut atas bagian A
dan B. Perbedaannya, bagian B secara bersistem ditandai oleh terdapat-
nya kategori mak-D dan pating-D, sedangkan bagian A tidak. Kedua kate-
gori itu menyatakan ’emotif-ekspresif, onomatopenik, fonestemik’. Kate-
gori pating-D menyatakan ’keterlibatan banyak pelaku yang melakukan
perbuatan dengan keragaman (irama, intensitas, arah)’; sedangkan kate-
gori mak-D menyatakan ’ketiba-tibaan’ (pating kringkel ’semua berja-
tuhan secara tak beraturan® X makkringkel “tiba-tiba terjatuh’).

Nilai kategorial 'frekuentatif (berkali-kali, berulang-ulang)’ pada kategori
yang bersufiks -i dan nilai ’benefaktif (berbuat sesuatu untuk orang lain)’
pada kategori yang bersufiks -ake terutama terdapat pada verba kelas I,
sedangkan pada kelas II terutama menyatakan ’pasientif/lokatif, relasi
langsung’ dan ’kausatif, relasi tak langsung’.

Kategori N-D, N-D-i, N-D-ake pada kelas I ada yang termasuk monotran-
sitif atau bitransitif; sedangkan dalam kelas IT kategori V-D termasuk tak
transitif, dan kategori V-D-i dan N-D-ake termasuk monotransitif.

Verba kategori D-in-D dan D-D-gn sama-sama menyatakan ’keresipro-
kalan’. Perbedaannya, kategori D-D-gn menyatakan perbuatan dilihat
dari segi dilakukannya (fokus pelaku: antem-anteman ’saling memu-
kul’), sedangkan D-in-D menyatakan perbuatan dilihat dari segi dialami-
nya (jotos-jinotos ’saling dikenai pukulan’). Terdapatnya kategori D-D-an
itu mengimplikasikan D-v-D-gn atau duplikasi dari D yang berkombinasi
dengan afiksasi -an yang disertai dengan variasi vokal.

Sistem morfologi verba, nomina, dan adjektiva dibedakan antara yang
murni dan yang transposisi.

Di samping sistem morfologi verba; nomina, adjektiva, dan numeralia BJ
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14.

15.

16.

17
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masing-masing memperlihatkan sistem morfologi yang khas sehingga me-
rupakan jenis kata tersendiri.

Kalimat BJ pada umumnya terdiri atas segmen-segmen kalimat atau satu-
an (unit) sintaksis. Satuan yang terdiri atas dua kata atau lebih disebut
kelompok kata (frasa). Satuan itu sendiri mempunyai ciri sebagai sebuah
kalimat, yaitu terdiri atas lapisan kata (kata-kata) dan lapisan intonasi.
Satuan-satuan itu memperlihatkan mobilitas sintakmatis dalam kaitan-
nya satu sama lain.
Kelompok kata itu juga bertipe-tipe. Ada tipe endosentrik yang meliputi
atributif, koordinatif, apositif, maupun alternatif; ada tipe eksosentrik
yang meliputi predikatif, komplementif, preposisional, konjungtif, dan
sandang.
Kalimat-kalimat BJ juga terdiri atas kalimat-kalimat dasar (KD) dan kali-
mat-kalimat ubahan (transformasi). Kalimat-kalimat ubahan itu adalah
kalimat-kalimat yang diubah dari KD dengan mempergunakan proses-
proses transformasi tertentu. Kalimat dasar itu memperlihatkan ciri-ciri
tertentu, yaitu
(a) termasuk kalimat tunggal yang bersusun S-P,
(b) termasuk kalimat positif (bukan tanya atau negatif),
(c) tidak merupakan kalimat ubahan dari kalimat lain.
Tipe-tipe KD BJ meliputi
(a) GN-GN (omahe /| tembok ‘rumahnya tembok’),
(b) GN-GAdj. (omahe /| gédhe 'rumahnya besar"),
(c) GN-GV yang mencakup:
(1) GN-GV tak transitif (Amir // turu ’Amir tidur’),
(2) GN-GV semi transitif (Amir // dadi guru *Amir jadi guru’),
(3) GN-GV transitif (Amir maca buku ’Amir membaca buku’),
(d) GN-GNum. (omahe // télu *rumahnya tiga’),
(¢) GN-GPrep. (omahe /| ing Sala ’rumahnya di Sala’).

Dilihat dari struktur informasinya, kalimat BJ juga banyak yang ber-
pola:
T/ K (Uwong iku putrane telu ’Orang itu, anaknya tiga’).

t-k
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6.2 Saran-Saran

1,

Sekalipun tata bahasa ini telah mencakup bagian-bagian esensial dari ke-
seluruhan sistem BJ, tetapi ia belum tuntas. Untuk keperluas pemerian
secara tuntas, adanya penelitian khusus terhadap segi-segi tertentu masih
sangat diharapkan.

Tata bahasa ini masih bersifat deskriptif. Oleh karena itu, penerapannya
untuk keperluan pengajaran bahasa memerlukan adanya karya yang ber-
wujud penyusunan tata bahasa pendidikan.

Rekan-rekan guru yang hendak memanfaatkannya bagi pengajaran ba-
hasa hendaknya bertindak bijaksana. Maksudnya, perlu diadakan pemilih-
an bahasa yang disesuaikan dengan jenis sekolah serta usia siswa dan pe-
laksanaannya perlu mempertimbangkan wawasan pendidikan, didaktik,
dan metodik.



CATATAN

1K adalah konsonan, (K) berarti K itu dapat terdapat/ada dapat pula tidak;
.. berarti posisi bunyi yang diperbincangkan.
2Pelambangan yang dipakai oleh Ras ialah /a/, /i/, Ju/, [e/, [o/, [/ (1982: 3),
sedangkan yang dipakai oleh Edi Subroto ialah /a/, /i/, /u/, /e/ Jo/, dan /&]
(1985:38).

3Diakui juga oleh Uhlenbeck (1949:32) bahwa terdapat perkecualian dari
kaidah itu, yaitu /u/ juga terdapat pada suku ultima terbuka dalam:

(a) kata-kata yang bernilai 'dinamis-ekspresif’: makpethungitl ’tiba-tiba
muncul di permukaan air (untuk benda besar’, makpeéthingil “tiba-tiba
muncul di permukaan air (untuk benda kecil)’;

(b) beberapa kata serapan: persis ‘tepat’, kredhit *kredit’, kopra (seharus-
nya koprah) ’kopra’, kina (seharusnya kinah) ’kina’;

(c) beberapa kata negasi: on ’tidak’, boya ’tidak’ (arkhais)’;

(d) kategori elativus: ab ’zilg ‘amat merah’, ad ith *amat

(EO Partikel: lha, ah.

4 Alofon /0] dan [a/ ditempatkan dalam satu kotak karena secara fonetis
memang agak sukar dipisahkan, tetapi tampak berbeda dalam sistematisasi
pembentukan kata. Bunyi /o/ bervariasi dengan [0/, bunyi /d/ bervariasi
dengan /a/ dalam pembentukan kata.

SKami berpendapat bahwa transkripsi fonetis yang tepat untuk kata gen-
dheng ’lagu’ ialah [gendly] ’lagunya’. Demikian pula /genDEp/ ’genting’
akan berubah menjadi [genDen-] dalam [genDenap/ ’tempat atau kom-
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’

pleks genting’. Secara fonologis semata-mata, oposisi antara /loro/ ’dua
dengan /lara/ ’sakit’ tampaknya akan menghasilkan fonem /o/ dan /a/
(atau /a/ menurut Sumukti). Namun, dengan memperhatikan kemunculan-
nya dalam pembentukan kata seperti [loro]: [dilOrOni] ’dilengkapi men-
jadi dua’ dan [lara/ : [1ArAne/ ’sakitnya’, tampak bahwa /o/ dan /0/ serta
/a/ dan /A/ masing-masing adalah anggota sebuah fonem yang sama, yaitu
/o/ dan /a/ atau /O/ dan /A/ menurut versi Uhlenbeck.

6Vokal /e/ dilambangkan dengan huruf e agar jelas perbedaannya dengan
pelambangan vokal /e/ dengan huruf e. Jadi, agak berbeda dari Ejaan Bahasa
Jawa Yang Disempurnakan.

7Pelambangan fonetis bagi realisasi sebuah fonem di sini hanya terbatas pada
bunyi yang bersangkutan sebab pada dasarnya contoh-contoh dituliskan ber-
dasarkan Ejaan Bahasa Daerah (Bali, Jawa, Sunda) Yang Disempurnakan.

8 Dengan morfem akar di sini dimaksudkan morfem yang selalu terdapat
dalam sebuah kata (Uhlenbeck, 1978:18). Morfem akar sering pula disebut
pangkal, akar, atau akar kata. De Groot merumuskan “morfem akar sebagai
morfem sentral”. Kata tunggal dapat dianalisis sebagai terdiri atas sebuah
morfem akar.

9 Berdasarkan pengujian-pengujian, kami lebih cenderung menggolongkannya
sebagai adjektiva (rada ngati-ati, luwih ngati-ati, sing ngati-ati!, olehe ngati-
ati, ngati-ati banget). Hal itu sesuai dengan fungsi partikel anggone (atau
olehe) menominakan verba atau frasa verbal (Uhlenbeck, 1981:12). Jadi,
wajar kalau yang terdapat di belakang frasa anggone/olehe V juga termasuk
adjektiva.

108ecara struktural N dan Num. memang memiliki beberapa persamaan. Sa-
lah satu di antaranya dapat didahului bukan dalam BI (bukan rumah, bukan
lima).
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